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ABSTRAK 

Nadila Rizkia Rahma (17210861) Ketenangan dalam Pesrpektif Al-

Qur’an (Studi Analisis Term Sakinah dan Muthmainnah Menurut 

Tafsir Al-Iklîl Fî Ma’ânî At-Tanzîl Karya Mishbah Musthafa) skripsi 

Fakultas Ushuluddin dan Dakwah jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir Institut 

Ilmu Al-Qur‟an Jakarta. 

Di dalam kehidupan manusia, sering kali manusia mendapatakan 

masalah. Saat masalah itu muncul manusia mengalami keresahan, 

kegelisahan, setres atau bahkan penyakit lainnya. Pentingnya hati manusia 

yang sehat, suci, bersih dan tenang pada diri seorang manusia sebagai bekal 

dalam menjalani kehidupan di dunia yang haus akan masalah-masalah dan 

dilema yang tidak pernah putus, selalu menghadang sepanjang kehidupan. 

Karena hal seperti itulah manusia membutuhkan ketenangan sebagai bentuk 

emosi positif agar terhindar dari hal-hal yang negatif. Dalam Al-Qur‟an telah 

banyak dijelaskan tentang ketenangan. Kata ketenangan atau ketentraman 

dalam Al-Qur‟an di sebut dengan kata sakînah dan muthmainnah. 

Dalam penelitian ini penulis akan membahas makna kata sakînah dan 

muthmainnah. Penelitian yang penulis tulis merupakan penelitian 

kepustakaan (library research) yang didasarkan kepada tafsir Al-Iklîl Fî 

Ma‟ânî At-Tanzîl sebagai sumber data primer dan buku-buku serta jurnal-

jurnal lainnya sebagai data sekunder. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif analisis, yaitu suatu upaya untuk mendeskripsikan penfasiran KH 

Mishbah Musthafa tentang makna sakînah dan muthmainnah. 

 Hasil dari permasalahan yang telah disimpulkan adalah kata sakînah 

dan muthmainnah diartikan oleh Mishbah Musthafa dengan beberapa kata 

yaitu, tentrem, anteng, condong seneng dan ngaso. Kata tentrem menjelaskan 

tentang kedamaian kehidupan, anteng menjelaskan tentang perbuatan-

perbuatan baik manusia, condong seneng menjelaskan tentang kasih sayang 

antar manusia, dan ngaso menjelaskan tentang sesuatu yang mendatangkan 

kebaikan pada tubuh. Dari keempat makna tersebut ada beberapa hal-hal 

yang dapat mendatangkan atau mempengaruhi ketenangan yaitu, bertaubat, 

beriman, bertakwa dan bertawakkal. 

Kata Kunci: Ketenangan, Keimanan, Al-Iklîl Fî Ma‟ânî At-Tanzîl 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di dalam kehidupan manusia, sering kali manusia 

mendapatakan masalah. Saat masalah itu muncul manusia mengalami 

keresahan, kegelisahan, setres atau bahkan penyakit lainnya. Karena 

fikiran yang tidak terkendali atau tidak tenang. Tidak jarang di suatu 

masalah manusia tidak dapat menyelesaikan masalahnya. Bukan 

berarti disetiap masalah tersebut tidak ada solusinya, melainkan sikap 

kita terhadap masalah tersebut yang tidak tenang dan berpikir jernih 

dalam menghadapi ataupun menyelesaikannya. 

Kerusuhan, perpecahan, dan konflik individu maupun sosial 

banyak terjadi dimana-mana. Terjadinya suatu tension (peristiwa) 

atau ketegangan pada seseorang menjadi penyebab terjadinya konflik. 

Konflik jiwa itu bermacam-macam manifestasinya pada individu; ada 

diantara mereka mengalami ketegangan jiwa, stress dikarenakan 

berbagai faktor kesulitan hidup, misalnya; mereka tidak mampu 

membiayai keluarga, diberhentikan dari pekerjaan (PHK) dan ada 

pula karena fakor keretakan keluarga, diusir oleh keluarganya.
1

Seperti baru-baru ini di salah satu daerah di kota Tangerang Selatan. 

Seorang anak muda melakukan percobaan bunuh diri dengan cara 

melompat dari jembatan layang tol Jakarta-Serpong hingga tidak 

sadarkan diri. Merasa putus dalam menjalani kehidupannya hingga ia 

nekat untuk menghabisi dirinya sendiri. Karena tidak ada ketenangan 

hati dalam dirinya dan masih jauh dari Allah Swt, sehingga membuat 

ia nekat untuk menghabisi dirinya sendiri lantaran hidupnya digeluti 

1
Syaiful Hamali, Dampak Konversi Agama Terhadap Sikap dan Tingkah Laku 

Keagamaan Individu, Jurnal Al-Adya 7, No. 2, Juli-Desember (2012),, h.28 
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dengan banyak masalah. Dan saat seperti itulah manusia butuh 

ketenangan, baik hati maupun pikiran.
2

Pentingnya hati manusia yang sehat, suci, bersih dan tenang 

pada diri seorang manusia sebagai bekal dalam menjalani kehidupan 

di dunia yang haus akan masalah-masalah dan dilema yang tidak 

pernah putus, selalu menghadang sepanjang kehidupan. Apalagi 

menghadapi kehidupan dunia yang serba modern dan kondisi serba 

sulit. Kehidupan modern seperti saat ini telah banyak memberikan 

janji-janji kemudahan dan kesuksesan dalam hal materi, tetapi hal itu 

tidak cukup untuk memberikan bekal yang kuat bagi umat manusia. 

Sehingga banyak sekali manusia modern saat ini yang tersesat dalam 

kemajuan kemodernannya. Kemajuan teknologi, ilmu pengetahuan 

dan budaya masyarakat yang modern tidak dapat memberikan 

keterangan jelas tentang arti dari kehidupan, sehingga banyak sekali 

manusia masa kini yang mengalami keresahan batin akibat dari 

kemajuan budaya, ilmu pengetahuan dan teknologi yang mengacu 

pada rasionalitas, manusia merasa terasing dalam kehidupannya 

sehingga hilangnya struktur sosial dalam masyarakat masa kini.
3

Karena hal seperti itulah manusia mencari penenang hati dan batin 

sesuai dengan fitrahnya. 

Dalam Al-Qur‟an ketenangan atau ketentraman itu di sebut 

dengan kata sakînah dan muthmainnah. Dalam Al-Qur‟an telah 

banyak dijelaskan tentang ketenangan dan rasa tenang. Seperti pada 

penjelasan dalam tafsir Al-Jami‟ Lî Ahkam Al-Qur‟an Karya Imam 

Al-Qurthubi (W. 1273 M) menjelaskan bahwa kata sakînah di sama 

artikan dengan kesabaran. Dalam penelitian yang ditulis oleh 

2
Novi Nurjannah Azhari, “Ketenangan Hati dalam Al-Qu‟an”, Skripsi Sarjana 

Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri Surabaya, 2019), h.5 
3
 Wira Maqna Uli, “Konsep Ketentraman dalam Al-Qur‟an”, Skripsi, h.6 
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Muhammad Muslim ia mengemukakan bahwa sakînah adalah tenang 

dengan keadaan sesuatu sebelumnya bergerak dan mengusir rasa takut 

serta kecemasan. Adapun tuma‟nînnah adalah ketenangan khusus 

pada hati ditunjangi dengan ilmu, pengabaran keyakinan dan 

keberuntungan. 

Dari beberapa penjelasan tentang makna sakînah dan 

muthmainnah, juga masih banyak lagi makna sakînah dan 

muthmainnah dalam Al-Qur‟an dan dengan pelafalan atau ejaan kata 

yang berbeda dengan makna yang sama, maka yang akan menjadi 

fokus pembahasan dalam penelitian ini adalah tentang  sakînah dan 

muthmainnah dalam tafsir Al-Iklîl  Fî Ma‟ ânî At-Tanzîl karya KH 

Mishbah Musthafa (W. 1994 M) beliau dikenal sebagai ulama 

pesantren yang sangat produktif dalam menulis berbagai bidang 

keilmuan, dikenal juga sebagai seorang mufasir Nusantara yang 

berkompeten.
4

Penelitian ini menarik untuk dikaji, mengingat banyaknya 

problem-problem kehidupan yang sering kali menyesatkan manusia 

ke dalam hal-hal yang negatif, maka diperlukannya ketenangan agar 

manusia dapat memilah problem-problem tersebut ke dalam hal-hal 

positif. 

Dari uraian di atas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih jauh 

tentang ketenangan yang terdapat di dalam Al-Qur‟an. penulis akan 

memfokuskan ke dalam tafsir Al-Iklîl  Fî Ma‟ ânî At-Tanzîl. Maka 

dari itu penulis akan melakukan penelitian dengan judul 

“Ketenangan dalam Perspektif Al-Qur’an” (Studi Analisis Term 

Sakinah dan Muthmainnah Menurut Tafsir Al-Iklîl Fî Ma’ânî At-

4
 Faila Sufatun Nisak, “Penafsiran QS. Al-Fatihah KH. Mishbah Musthafa: Studi 

Intertektualitas dalam Kitab Al-Iklîl Fî Ma‟ ânî At-Tanzîl, Jurnal Keislaman dan 

Kemasyarakatan 3, No. 2, h.150 
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Tanzîl Karya Mishbah Musthafa). Alasan penulis menggunakan 

kitab tafsir Al-Iklîl  Fî Ma‟ ânî At-Tanzîl karya Misbah Musthafa 

karena tafsir ini bercorak sufi dan al-adabî ijtima‟i. Oleh karena itu, 

menurut penulis tafsir ini dapat memberikan jawaban atas penelitian 

yang akan penulis teliti. Dan juga untuk mengkaji lebih jauh 

mengenai pemahaman dan makna Sakînah dan Muthmainnah dalam 

Al-Qur‟an. 

B. Permasalahan 

Dalam menguraikan permasalahan terkait tema yang menjadi 

obyek penelitian perlu dijelaskan hal-hal berikut:  

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis 

mengidentifikasikan beberapa masalah yang akan dijadikan 

bahan penelitian, yaitu: 

Dalam kehidupan manusia, sudah menjadi hal yang biasa 

jika mendapati masalah, tetapi tidak sedikit dari manusia ketika 

mendapati masalah ia merasakan kegelisahan batin akibat dari 

masalah tersebut. Sehingga dari problem-problem tersebut dapat 

menimbulkan perbuatan-perbuatan negatif yang dapat menyakiti 

dirinya.   

Problem-problem kehidupan masa kini yang sering kali 

menyesatkan manusia ke dalam hal-hal negatif, maka 

diperlukannya ketenangan untuk memberikan emosi positif 

terhadap problem-problem kehidupan masa kini. Oleh karena itu, 

penulis ingin membahas tentang ketenangan yang ada di dalam 

Al-Qur‟an. Ketenangan di dalam Al-Qur‟an disebut dengan 

sakînah dan muthmainnah. 
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2. Pembatasan Masalah

Agar lebih fokus dan terarah dan tidak melebar pada 

materi-materi yang tidak berkaitan dengan judul ini, maka 

pembatasan masalah pada penelitian ini diperlukan. Penelitian ini 

terbatas pada ayat-ayat Al-Qur‟an yang membahas tentang 

ketenangan pada kata sakînah dan muthmainnah. Oleh karena itu 

penulis membatasi menjadi beberapa ayat yang ingin dikaji, yaitu 

pada surah Al-Baqarah ayat 248 dan 260, At-Taubah ayat 26, 40 

dan 103, Al-Fath ayat 4, 18 dan 26, al-Anfal ayat 10, Yunus ayat 

7, an-Nahl ayat 106 dan 112, ar-Ra‟d ayat 28, al-Qashsash ayat 

73, al-A‟raf ayat 189,  al-Fajr ayat 27. Perlu kiranya membatasi 

kitab tafsir yang membahas kata sakînah dan muthmainnah dalam 

Al-Qur‟an yaitu pada kitab tafsir Al-Iklîl  Fî Ma‟ ânî  At-Tanzîl 

karya Mishbah Musthafa. Kitab tafsir Al-Iklîl  Fî Ma‟ ânî  At-

Tanzîl ditulis lengkap 30 juz dengan menggunakan metode 

analisis (al-Manhaj al-Tahlili) yang memberikan cukup perhatian 

terhadap persoalan-persoalan sosial kemasyarakatan (al-adabî al-

ijtima‟î) 

3. Rumusan Masalah

Untuk memperjelas permasalahan dan persoalan yang 

dibahas dalam penelitian ini maka perlu disampaikan perumusan 

masalah. Adapun rumusan masalah yang ingin diteliti oleh 

penulis adalah;  

a. Bagaimana penafsiran Al-Qur‟an tentang ayat-ayat sakînah

dan Muthmainnah dalam tafsir Al-Iklîl fî Ma‟ ânî  At-Tanzîl?

b. Bagaimana kontekstualisasi penafsiran KH Mishbah

Musthafa dalam tafsir Al-Iklîl Fî Ma‟ ânî At-Tanzîl?
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C. Tujuan Penelitian 

Setiap penelitian dan kajian tentunya memiliki tujuan yang 

mendasari penelitian tersebut. Sejalan dengan hal tersebut, 

berdasarkan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk: 

1. Memberikan penjelasan serta menganalisa bagaimana penfasiran

Al-Qur‟an tentang sakînah dan muthmainnah dalam tafsir Al-Iklîl

Fî Ma‟ ânî At-Tanzîl.

2. Melakukan kontekstualisasi penafsiran Al-Iklîl Fî Ma‟ ânî At-

Tanzîl.

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis

a. Manfaat penelitian ini adalah memberikan pengetahuan

kepada setiap pembaca dalam memahami maksud ayat-ayat

yang berkenaan dengan konsep ketenangan.

b. Penelitian ini juga mudah-mudahan dapat memberikan

khazanah keilmuan dalam Islam khususnya dalam bidang

tafsir, dapat bermanfaat baik bagi kepentingan akademis,

maupun masyarakat luas terutama kaum muslimin. Dan dapat

membantu usaha peningkatan dan penghayatan serta

pengamalan ajaran dan nilai-nilai yang terkandung di dalam

Al-Qur‟an.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis

Dapat menambah wawasan langsung bagaimana penjelasan

tentang teori-teori ketenangan dalam hidup

b. Bagi Masyarakat
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Dapat menambah wawasan dan pengetahuan masyarakat 

umum akan pentingnya dalam keseharian untuk menjalankan 

aktivitas kehidupan sehari-hari agar semakin sabar dan ikhlas 

menjalaninya. 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka berisi kajian literatur yang relevan dengan 

pokok bahasan penelitian yang akan dilakukan atau beberapa 

penelitian yang sebelumnya mempunyai kemiripan dengan penelitian 

ini,
5
 atau bahkan memberikan inspirasi dan mendasari dilakukannya

penelitian. Dari penulusuran pustaka yang penulis lakukan, ada 

beberapa skripsi dan jurnal yang membahas tentang ketenangan atau 

pokok-pokonya darinya, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Skripsi dengan judul “Makna Nafs Muthmainnah dalam Surah

Al-Fajr ayat 27 (Studi Komparatif Penafsiran Muhammad Abduh

dan Buya Hamka)” disusun oleh Dyah Muthmainnah Safitri

sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana strata satu (S-

1) dalam program studi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir di Universitas

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya tahun 2019. 

Sebuah sifat jiwa (nafs) yang disebut juga jiwa yang 

tenang (nafs muthmainnah) terdapat ciri-cirinya, dengan adanya 

ciri-ciri tersebut, pada hakikatnya ia telah mencapai puncak dari 

kebahagian. Adapun hal-ha yang mempengaruhi seseorang untuk 

tidak mendapatkan ketenangan daam dirinya antara lain karena 

keraguan terhadap keyakinan yang ia anut, lebih sering mengurus 

hal-hal duniawi, kurangnya pengetahuan keagamaan, selalu 

berharap imbalan dari apa yang ia kerjakan, tidak mensyukuri 

5
 Humaira, “Upaya Memperoleh Ketenangan Jiwa dalam Perspektif Al-Qur‟an”, 

(Skripsi Sarjana Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Banda Aceh, 

2019), h.9 
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nikmat yang Allah berikan. Untuk mendapatkan ketentraman jiwa 

maka hal-hal tersebut harus di ganti dengan hal-hal yang positif.
6

Dalam penelitian Dyah Muthmainnah ia mendeskripsikan 

serta menemukan perbedaan dan persamaan antara pendapat dua 

mufasir yaitu Muhammad Abduh dan Buya Hamka terhadap 

penafsiran surat al-Fajr ayat 27. Disebabkan karena bedanya latar 

belakang keilmuan, lingkungan tempat tinggal para mufasir. 

Muhammad Abduh dalam penafsirannya memaknai nafs 

muthmainnah adalah seperti orang dermawan yang selalu 

bersyukur dengan apa yang teah dimilikinya, yang 

membelanjakan harta untuk orang-orang yang membutuhkan. 

Sedangkan Buya Hamka memaknai sebagai tingkat ketenangan 

jiwa yang paling tinggi yang diperoleh melalui berbagai macam 

rintang Al-Iklîl Fî Ma‟ ânî At-Tanzîl. an dan cobaan sehingga 

dalam dirinya tidak ada ketakutan apapun karena merasa sangat 

dekat dengan Allah Swt. Kontribusi skripsi tersebut pada 

penelitian ini adalah memberikan beberapa informasi tentang 

pengaruh seseorang untuk mendapatkan ketenangan. Dalam 

penelitian yang ditulis oleh Dyah Muthmainnah, ia menjelaskan 

perbedaan dan persamaan antara dua mufasir sedangkan 

penelitian yang akan penulis teliti disini adalah memaparkan 

makna sakinah dan muthmainnah pada tafsir Al-Iklîl  Fî Ma‟ ânî  

At-Tanzîl karya Mishbah Musthafa. 

2. Skripsi yang berjudul “Ketenangan Hati dalam Al-Qur‟an (Telaah

Pemikiran Syaikh Najmuddin al-Kubro)” oleh Novi Nurjannah

Azhari sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana agama

6
 Dyah Muthmainnah Safitri, “Makna Nafs Muthmainnah dalam Surah Al-Fajr ayat 

27 (Studi Komparatif Penafsiran Muhammad Abduh dan Buya Hamka)”, Skripsi Sarjana, 

Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri, Surabaya, 2019), h.24 
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(S. Ag) dalam program studi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir di 

Universitas Negeri Sunan Ampel Surabaya tahun 2019. 

Karena berbedanya zaman, budaya dan sosial historis 

berbeda pula ujian dan tantangan yang dihadapi. Mayoritas dari 

masyarakat yang belum mengetahui cara dalam menempuh dan 

memperoleh ketenangan hati sejati, akan terjerumus pada 

kesalahan-kesalahan yang akan mereka perbuat setelahanya. 

Maka skripsi ini disusun untuk membahas sebuah kontruk 

pemikiran Syaikh Najmuddin al-Kubro (W. 1221 M) dalam 

menafsirkan tentang ketenangan hati melalui kacamata sufistik di 

era modern kontemporer, yang mempunyai keunikan dalam 

menafsirkan ayat demi ayat Al-Qur‟an. melalui perspektif 

Najmuddin al-Kubro yang mempunyai latar belakang seorang 

mufassir sufi yang berjaya di masanya. Najmuddin al-Kubro 

dalam karya nya at-Ta‟wilat an-Najmiyah Fî Tafsîr al-Isyarî al-

Sufî yang membahas beberapa ayat Al-Qur‟an menggunakan 

ta‟wil dan makna isyarî. Ia mempunyai keunikan dalam 

menafsirkan ayat demi ayat Al-Qur‟an, menggunakan pemaknaan 

tujuh makna batin disetiap ayatnya.
7

Dalam penelitiannya Novi Nurjannah Azhari membahas 

ketenangann hati, jiwa, ruh batin serta hal-hal yang 

menitikberatkan kepada pemahaman tafsir isyari serta ayat-ayat 

dalam Al-Qur‟an dan implikasinya penafsiran Syaikh Najmuddin 

al-Kubro dalam tariqat Kubrawiyyah. Kontribusi skripsi tersebut 

pada penelitian ini adalah memberikan informasi bahwa sebelum 

memperoleh ketenangan maka seseorang harus berupaya 

melakukan amalan-amalan untuk mendapatkan ketenangan. 

7
 Novi Nurjannah Azhari, “Ketenangan Hati dalam Al-Qu‟an”, Skripsi, h. 9 
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Dalam penelitian Novi Nurjanah Azhari, ia menspesifikan 

penelitiannya pada ketenangann hati, jiwa, ruh batin serta hal-hal 

yang menitikberatkan kepada pemahaman tafsir isyari. Sedangkan 

penelitian yang akan peneliti tulis adalah memaparkan makna kata 

sakînah dan muthmainnah dalam tafsir Al-Iklîl  Fî Ma‟ ânî  At-

Tanzîl karya Mishbah Musthafa. 

3. Skripsi yang berjudul “Upaya Memperoleh Ketenangan Jiwa

dalam Perspektif Al-Qur‟an (Studi Deskriptif Analsis Tafsir-

Tafsir Tematik)” disusun oleh Humaira sebagai salah satu syarat

memperoleh gelar sarjana strata satu (S-1) dalam program studi

Bimbingan dan Konseling Islam di Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry Banda Aceh tahun 2019.

Ketenangan jiwa merupakan sesuatu hal yang selalu 

didambakan oleh setiap manusia. Manusia yang tenang adalah 

manusia yang merasakan kedamaian dan memiliki kepribadian 

yang mampu menguasai emosional secara profesional.Perasaan 

tidak tenang, rasa takut serta kegundahan sering mengganggu 

pikiran manusia sehingga menyebabkan seseorang menjadi stress. 

Salah satu cara untuk menghilangkan hal tersebut adalah dengan 

mengingat Allah Swt.
8
 Namun tidak jarang dari manusia mecari

ketenangan dengan cara yang tidak dibenarkan syari‟at, yang 

hanya bisa menenangkan sesaat seperti memakai obat-obatan 

terlarang.  

Dalam penelitian Humaira, ia ayat-ayat yang menjelaskan 

ketenangan jiwa dan upaya memperoleh ketenangan jiwa dalam 

perspektif Al-Qur‟an. Berbeda dengan penelitian yang akan 

8
Humaira, “Upaya Memperoleh Ketenangan Jiwa dalam Perspektif Al-Qur‟an”, 

Skripsi,  h.4-5 
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penulis teliti, penulis lebih spesifik kepada kata sakinah dan 

muthmainnah dalam Al-Qur‟an pada tafsir Al-Iklîl Fî Ma‟ ânî  At-

Tanzîl karya Mishbah Musthafa. Kontribusi skripsi tersebut pada 

penelitian ini adalah memberikan beberapa informasi tentang 

upaya mendapatkan ketenangan. 

4. Jurnal yang berjudul “Sakinah dalam Perspektif Al-Qur‟an”

disusun oleh Armin Tedy salah satu dosen FUAD IAIN Bengkulu

dalam jurnal El-Afkar. Dalam penelitiannya beliau menyimpulkan

sakinah adalah ketenangan atau kemantapan yang diberikan oleh

Allah Swt didalam hati orang-orang mukmin yang berjihad untuk

menegakkan agama Islam dengan ketulusan dan keikhlasan. Jika

sakînah ini di kaitkan dengan keluarga sakînah disini berarti

ketenangan yang dimiliki oleh suami istri karena keduanya merasa

ikhlas atasa jodoh yang diberikan Allah Swt sehingga mereka

mampu menjalankan hak dan kewajiban mereka masing-masing.
9

Kontribusi penelitian tersebut pada penelitian iniadalah

memberikan informasi beberapa makna singkat tentang kata

sakînah dalam Al-Qur‟an.  Berbeda dengan penelitian yang akan

penulis tulis, disini penulis akan menjelaskan apa makna sakînah

dan muthmainnah dalam tafsir Al-Iklîl Fî Ma‟ ânî  At-Tanzîl karya

Mishbah Musthafa.

5. Skripsi yang berjudul “Konsep Lafaz Sakînah dan Tuma‟nînnah

dalam Al-Qur‟an” disusun oleh Muhammad Muslim bin Abd

Razak sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana agama

(S. Ag) dalam program studi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir di

9
Armin Tedy. “Sakinah dalam Perspektif Al-Qur‟an,” Jurnal El-Afkar 7, No. II 

Juli-Desember, (2018),  h.45 
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Universitas Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh Tahun 

2019. 

Lafazh sakînah dan tuma‟nînnah mempunyai makna yang 

sama dari konteks bahasa yaitu ketenangan, namun ungkapan 

kedua makna tersebut di dalam Al-Qur‟an mengandung sifat yang 

berlainan dan berbeda. Ada alasan yang sangat mempengaruhi 

penulis untuk mengkaji tentang berpedaan makna disamping sifat 

dari lafazh sakînah dan tuma‟nînnah. Ketika melakukan kajian 

pustaka di beberapa kitab-kitab tafsir Al-Qur‟an, Muhammad 

Muslim menemukan bahwa lafazh saki\înah sering ditafsirkan 

dengan lafazh tuma‟nînnah begitupun sebaliknya.
10

Dalam penelitian Muhammad Muslim bin Abd Razak 

mengfokuskan pada sinonimitas kata sakînah dan  tuma‟nînnah 

sedangkan penulis fokus pada makna yang terkandung pada kata 

sakînah dan muthmaînnah serta penafsiran kata sakînah dan 

muthmainnah dalam tafsir Al-Iklîl  Fî Ma‟ ânî  At-Tanzîl karya 

Mishbah Musthafa. Seperti halnya penulis, Muhammad Muslim 

juga menggunakan metode penelitian pustaka (library search). 

Dari hasil penelitiannya Muhammad Muslim menyimpulkan 

bahwa ia menemukan perbedaan antara lafazh sakînah dan 

tuma‟nînnah yaitu, sakînah adalah tenang dengan keadaan sesuatu 

sebelumnya bergerak dan mengusir rasa takut serta kecemasan. 

Adapun tuma‟nînnah adalah ketenangan khusus pada hati 

ditunjangi dengan ilmu, pengabaran keyakinan dan 

keberuntungan. Kontribusi skripsi tersebut pada penelitian 

10
Muhammad Muslim, “Konsep Lafazh Sakinnah dan Tuma‟ninnah dalam Al-

Quran”, Skripsi, h. 6 
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iniadalah memberikan informasi singkat tentang arti dari kata 

sakînah dan muthmainnah. 

F. Kerangka Teori 

Tafsir Maudhû‟î adalah tafsir yang menghimpun dan 

menyusun ayat-ayat Al-Qur‟an yang memiliki kesamaan arah dan 

tema, kemudian memberikan penjelasan dan mengambil kesimpulan 

dari satu tema tertentu.
11

Pada penelitian ini penulis menggunakan teori „Abd al-Hayy 

Al-Fârmâwî. Beliau lahir pada tahun 1942 di mesir. Al-Fârmâwî 

adalah seorang Ulama yang aktif dalam bidang ulumul Qur‟an dan 

tafsir dan telah banyak menghasilkan karyanya dalam dunia 

penafsiran yang juga disertai dengan langkah atau metode dalam 

menafsirkan Al-Qur‟an. 

Al-Fârmâwî menegaskan bahwa Al-Qur‟an merupakan 

petunjuk bagi seluruh umat manusia di mana pun ia berada. Baik 

mereka yang hidup di masa lampau, masa kini maupun masa yang 

akan datang. Hal yang seperti inilah yang merupakan alasan sangat 

diperlunya upaya pengkajian Al-Qur‟an.Bagi Al-Fârmâwî Al-Qur‟an 

harus bisa di pahami agar kandungan yang ada di dalamnya bisa di 

amalkan. 

Al- Fârmâwî menetapkan tafsir tematik sebagai sebagai salah 

satu metode (manhaj) dari tafsir yang empat, yaitu: tahlîlî, ijmâlî, 

muqarân dan maudhû‟î. Tafsir tematik yang di tawarkan oleh Al-

Fârmâwî adalah bentuk upaya mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur‟an 

yang bernaung pada satu tema khusus, kemudian menempatkan ayat-

11
 M. Quraish Shihab dkk, Sejarah dan Ulumul Qur‟an, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 

2013), h.193 
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ayat tersebut dalam satu judul tertentu, lalu menafsirkan ayat-ayat 

tersebut secara penjelasan tematik. 

Oleh karena itu, penulis mengambil teori Al- Fârmâwî dalam 

penelitian ini bertujuan untuk bisa menjelaskan secara detail tentang 

makna sakînah dan muthmainnah yang akan penulis teliti dalam 

penelitian ini. 

G. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 

menggunakan metode studi pustaka (Library Search) yakni 

pengumpulan data dengan cara membaca, menelaah sumber-

sumber tertulis berupa ayat-ayat Al-Qur‟an, kitab-kitab tafsir, 

buku-buku pendukung, dan literatur lainnya yang berhubungan 

dengan penelitian ini.  

2. Sumber Data

Sebagai mana yang telah kita ketahui sumber data terbagi 

menjadi dua yaitu sumber data primer dan sekunder, yang 

diuraikan sebagai berikut: 

a. Sumber Data Primer

Data primer adalah berupa data pokok atau utama dari 

penelitian ini, yang bersumber dari tafsir Al-Iklîl  Fî Ma‟ ânî  

At-Tanzîl karya Mishbah Musthafa. 

b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang bersifat dan 

bentuknya berupa penjelasan yang terkait dengan penelitian 
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ini,
12

 data sekunder di penelitian ini adalah referensi-

referensi, buku-buku atau jurnal-jurnal yang terkait dengan 

tema sakînah dan muthmainnah dalam Al-Qur‟an. 

3. Teknik Pengumpulan Data

Sebagaimana seperti di awal metodologi bahwa penelitian 

ini menggunkan metode Library Search, maka teknik 

pengumpulan data yang dipakai adalah teknik dokumentatif yakni 

dengan membaca kitab-kitab yang berkaitan dengan ayat-ayat 

dan bahan-bahan serta hal-hal yang berhubungan dengan tema, 

menelaah buku dan literatur lainnya yang berhubungan dengan 

skripsi ini. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 

Pertama, menghimpun ayat-ayat yang bertema ketenangan 

(sakînah dan muthmainnah) 

Kedua, memaparkan penjelasan bagaimana makna serta 

penjelasan tafsir tentang kata sakînah dan muthmainnah 

Ketiga, penulis memfokuskan penelitian ini pada kata 

sakînah dan muthmainnah dalam arti ketenangan saja. 

4. Teknik Analisis Data

Metode yang dipakai untuk menganalisis data dalam 

penelitian ini adalah metode deksriptif-analisis. Adapun langkah-

langkahnya adalah sebagai berikut 

a. Mengumpulkan kitab tafsir dan buku-buku yang berkaitan

dengan penelitian ini guna menguraikan analisis makna dari

penelitian secara meluas dan sistematis, sehingga

12
Muhammad  Muslim, “Konsep Lafazh Sakinah dan Tuma‟ninnah dalam Al-

Quran”, Skripsi, h.11 
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menghasilkan penelitian yang objektif dalam mengungkapkan 

pesan.
13

b. Memaparkan secara informatif bagaimana penafsiran Misbah

Musthafa dalam tafsir Al-Iklîl  Fî Ma‟ ânî  At-Tanzîl l tentang

ketenangan (sakînah dan muthmainnah).

H. Teknik dan Sistematika Penulisan 

1. Teknik Penulisan

Teknik penulisan ini merujuk pada petunjuk teknis 

penulisan proposal dan skripsi Institut Ilmu Al-Qur‟an Jakarta 

tahun 2021. 

2. Sistematika Penulisan

Untuk mendapatkan suatu gambaran yang jelas dan singkat 

tentang penulisan ini, penulis membagi beberapa bab dalam 

penelitian ini, yang mana setiap bab berisi persoalan tertentu 

secara berkaitan.
14

 Adapun sistematika penulisan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bab pertama, bab ini berisi pendahuluan yang menguraikan 

tentang problematika dan signifikasi penelitian. Pendahuluannya 

meliputi latar belakang masalah yang berisikan alasan 

diangkatnya tema penelitian ini, perumusan dan pembatasan 

masalah, tujuan dan manfaat yang akan di peroleh dalam 

penelitian ini. Metode penelitiannya meliputi jenis penelitian, 

sumber data, teknik pengumpulan data dan metode analisis data. 

13
 Novi Nurjannah Azhari, “Ketenangan Hati dalam Al-Qu‟an”, Skripsi, h.16 

14
 Asep Hilmi, “Konsep Hidup Sejahtera Perspektif Al-Qur‟an”, Skripsi Sarjana 

Faultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Jakarta, 2018), h.14 
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Dan yang terakhir memaparkan sitematika penulisan penelitian 

ini. 

Bab kedua, bab ini berisi tentang tinjauan umum tentang 

makna kata sakînah dan muthmainnah dan menguraikan makna 

kata sakînah dan muthmainnah dari segi etimologi dan 

terminologi, pandangan umum para ulama tentang sakînah dan 

muthmainnah, ayat-ayat sakînah dan muthmainnah serta asbabun 

nuzul dan penggolongan ayat makkiyah dan madaniyah 

Bab ketiga, bab ini berisi tentang biografi KH Mishbah 

Musthafa, latar belakang penulisan tafsir, serta metode dan corak 

penafsirannya. 

Bab keempat, bab ini berisi tentang makna sakînah dan 

muthmainnah, penafsiran ayat sakînah dan muthmainnah serta 

analisis ayat pada tafsir Al-Iklîl Fî Ma‟ânî  At-Tanzîl. 

Bab kelima, bab ini merupakan bagian penutup yang 

berisikan kesimpulan dan saran dari penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan penelitian tentang term sakînah dan 

muthmainnah dalam tafsir Al-Iklîl Fî Ma‟ânî At-Tanzîl, seperti yang 

telah dijelaskan secara rinci disetiap bab. Oleh karena itu, penulis 

mencoba untuk menarik  kesimpulan yang mungkin dapat mewakili dari 

seluruh penjelasan di atas, sebagai berikut: 

1. Pada penafsiran yang ditulis oleh Mishbah Musthafa dalam kitab Al-

Iklîl Fî Ma‟ânî At-Tanzîl mengenai kata sakînah dan muthmainnah

yang memiliki makna ketenangan, KH Mishbah Musthafa

mengartikan dengan beberapa kata yaitu sebagai berikut:

a. Tentrem, Mishbah Musthafa mengartikan makna tentrem untuk

pemaknaan tentang kehidupan seperti kehidupan yang damai.

b. Anteng, Mishbah Musthafa mengartikan makna anteng untuk

perbuatan-perbuatan atau tingkah laku baik yang dilakukan

manusia.

c. Condong Seneng, digunakan kepada sesuatu yang menjelaskan

tentang kasih sayang.

d. Ngaso, digunakan untuk sesuatu yang dapat mendatangkan

kebaikan pada tubuh.

2. Faktor-faktor yang memperngaruhi ketenangan ada tiga, yaitu

bertaubat, setiap manusia yang bertaubat atau kembali kepada Allah

Swt ialah orang-orang yang mau beriman dan hatinya memperoleh

ketenangan. Beriman, seseorang yang telah melakukan taubat dan

beriman kepada Allah Swt hatinya akan tenang karena mengingat
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janji-janji Allah Swt. Bertakwa, Allah Swt memerintahkan kepada 

umat muslim untuk terus bertakwa kepada-Nya supaya orang-orang 

muslim terhindar dari kemusyrikan. Bertawakkal, tawakkal adalah 

puncak tertinggi atau pucuk terakhir dari keimanan. Jikalau iman 

sudah matang, tawakkal pasti akan timbul dengan sendirinya. 

B. Saran 

Penelitian ini merupakan kajian yang sangat penting untuk 

diketahui umat muslim. Perkembangan zaman yang begitu pesat dan 

kehidupan modern yang memberikan janji-janji kemudahan dalam hal 

kesuksesan dan juga materi ini belum cukup untuk memberikan bekal 

yang kuat bagi kehidupan manusia. Oleh karena itu, manusia 

membutuhkan sandaran yang kokoh, kontrol hati dan kontrol diri untuk 

menjalankan kehidupannya.  

Mengingat luasnya kandungan pesan-pesan ayat-ayat Al-Qur‟an, 

penelitian ini tentu sangat jauh dari kesempurnaan. Tentunya masih 

banyak aspek yang perlu dikaji dan diteliti. Dengan demikian, 

diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengkaji secara spesifik dan 

mendetail terkait dengan pemikiran Mishbah Musthafa dalam tafsir Al-

Iklîl Fî Ma‟ânî At-Tanzîl. Harapan penulis penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi para pembaca, dan dapat digunakan sebagai acuan bagi 

peneliti selanjutnya.  
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ثِْ 11 مَئّنَّ  Al-Fajr 27 Makkiyah المِط 

Sumber: diolah oleh Mu‟jam al-Mufahras lî al-Fazh Al-Qur‟an al-

Karîm 




